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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini adalah tentang keadilan distributif antara ingroup-outgroup dalam konteks mayoritas-minoritas.
Dalam bidang studi psikologi, keadilan distributive secara empiric lebih banyak diukur melalui cara-cara
subjek mendistribusikan alokasi imbalan. Berbagai studi mengenai hubungan antarkel ompok menunjukkan
bahwa dalam menerapkan prisnsip keadilan senantiasa terdapat kecenderungan individu untuk lebih
berpihak kepada ingroup atau kepentingan kedua belah pihak dipengaruhi oleh tingkat kekuasaan, antisipasi
hubungan di masa yang akan datang, input, dimensi individualism-kol ektivisme, status sebagai mayoritas
atau minoritas, sertajenis kelamin, Variabel-variabel tersebut menjadi variable bebas dalam studi ini,
sedangkan perilaku distributive subjek terhadap ingroup menjadi variable terikat.

<br><br>

Dalam masyarakat multicultural seperti Indonesia, keberadaan mayoritas-minoritas merupakan fenomena
yang tak terelakkan. Potensi konflik yang menonjol dalam hubungan antarkelompok di Indonesia adalah
konflik antara mayoritas penduduk asli dengan minoritas Cina. Sementaraisyu sentral dalam masyarakat
yang plural seperti Indonesia adalah bagaimana menciptakan suatu konteks sosiopoltis, di mana setiap
individu dapat mengembangkan identitas yang sehat dan sikap antarkelompok menjadikan studi ini relevan
untuk diteliti.

<br><br>

Subjek studi adalah mahasiswa Jawa dan Cina Universitas Indonesia dan Universitas Atma Jaya.

<br><br>

Dengan menggunakan teknik statistic LISREL, dalam studi ini digjukan dua kelompok hipotesis, yang
pertama adalah hubungan antara variable-variabel bebas dan variable terikat, yang kedua adalah interaksi
antara variable-variabel bebas dalam hubungannya dengan variable terikat. Varaiabel-variabel yang diduga
memberikan pengaruh yang bermakna pada perilaku distributive subjek didukung oleh hasil uji hipotesis
yang signifikan, kecuali variabel individualism-kolektivisme.

<br><br>

Hasil studi menyimpulkan bahwa penerapan prinsip keadilan dalam hubungan antarkelompok cenderung
memunculkan favoritisme ingroup. Namun demikian, peningkatan atau penurunan kecenderungan ini
didukung oleh sgumlah variable baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama. Peningkatan keberpihakan
kepada ingroup didukung oleh tingkat kekuasaan subjek yang lebih tinggi dari tingkat kekuasaan outgrop,
status sebagali mayoritas, pria, input yang lebih besar, dan tiadanya antisipasi hubungan. Secara bersama-
sama perilaku distributive yang lebih cenderung menguntungkan ingroup muncul padainteraksi antara;;
tingkat kekuasaan dan input; tingkat kekuasaan dan status sebagai mayoritas; input dan status sebagai
mayoritas; tingkat kekuaasaan dan jenis dan jenis kelamin; input dan jenis kelamin; status sebagai
mayoritas dan jenis kelamin. Secara unik, interaksi antaratingkat kekuasaanm status sebagai minoritasm dan
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jenis kelamin memunculkan perilaku distributive yang paling diskriminatif pada pria Cinam dibandingkan
dengan pria dan wanita Jawa, serta wanita Cina pada posisi yang sama. Sebaliknya peneurunan
keberpihakan kepada ingroup dipengaruhi oleh: tingkat kekuasaan yang setara, status sebagai minoritas,
wanita, input yang setara, dan adanya antisipasi hubungan.

<br><br>

Sintesa kesimpulan menghasilkan enam thesis mengenai keadilan distributive dalam konteks mayoritas-
minoritas.

<br><br>

Tidak bermaknanya variable individualism-kolektivisme vertical-horizontal dibahas dalam diskusi. Merujuk
kepada sejumlah variable yang terbukti dapat meningkkan atau menurunkan favoritisme ingroup, digjukan
beberapa saran teoritik mupun normatif.



